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Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan prosedur pengesahan 
anak luar nikah setelah berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan (UUP), akibat hukum dan hambatan yang timbul dalam pelaksanaan 
pengesahan anak luar nikah. 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian 
hukum yang mengutamakan cara meneliti bahan pustaka atau yang disebut bahan 
data sekunder, berupa hukum positif dan bagaimana implementasinya dalam 
praktek. Penelitian dilaksanakan di Pengadilan Negeri, Pengadilan Agama, Kantor 
Urusan Agama, dan Kantor Catatan Sipil Kabupaten Jepara. Sumber data 
menggunakan data sekunder berupa putusan PN Jepara. Teknik analisis data 
menggunakan analisis kualitatif. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengesahan anak yang lahir dari 
perkawinan yang tidak dicatatkan hanya dapat dilakukan dengan dua upaya, yang 
pertama: orang tuanya telah mencatatkan perkawinannya di Kantor Catatan Sipil. 
Upaya yang kedua adalah memohon penetapan kepada Pengadilan Negeri agar 
status anak diakui dan mendapat perlindungan hukum dan kedudukannya menjadi 
anak sah menurut perundangan-undangan. Akibat hukum apabila suatu perkawinan 
yang tidak dicatatkan, maka anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut akan 
kesulitan mendapatkan akta kelahiran yang sah. Hambatan: pengesahan anak 
melalui permohonan Penetapan kepada PN tidak selamanya dapat dikabulkan, kedua 
orang tua biologisnya telah meningggal, tidak dapat memberikan kesaksian.  
 
Kata Kunci: anak luar nikah, akibat hukum, prosedur pengesahan 
ABSTRACT  
The purpose of this study is to describe the procedure of ratification child out 
of wedlock after the enactment of Law No. 1 of 1974 on Marriage  (UUP), and the 
legal consequences that arise in the implementation barriers endorsement child out 
of wedlock.  
This research includes studies normative, ie legal research priority examines 
how library materials or materials called secondary data, in the form of positive law 
and how its implementation in practice. The experiment was conducted in the 
District Court, the Religious Courts, Office of Religious Affairs, and the Office of 
Civil Jepara. Source of data using secondary data from Jepara District Court ruling. 
Analysis using qualitative analysis.  
The analysis showed that the passage of the children born of a marriage that 
is not recorded can only be done in two attempts, the first one: his parents' marriage 
has been registered in the Civil Registry Office. The second effort was appealed to 
the District Court for determination of the child's status is recognized and protected 
by law and the position becomes a legitimate child according to legislation. The 
legal consequences if a marriage is not registered, then the children born of the 
marriage will be difficult to get a legitimate birth certificate. Barriers: Determination 
of ratification children through petition to the District Court did not always granted, 
both biological parents have meningggal world, so can not give testimony.  
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